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Abstract  

Teenagers are vulnerable to risky financial behaviors such as online gambling and digital loans due to 

low financial literacy and high digital access. To address this issue, a community service program was carried 

out at SMA Negeri 5 Kupang aiming to improve students’ understanding and basic skills in personal financial 

management. The methods included interactive lectures, financial recording simulations, group discussions, and 

evaluation through pre-tests and post-tests. A total of 50 students from grades X and XI participated, guided by 

accounting students and teachers. Results showed that 86% understood basic financial concepts, 76% were able 

to create simple budgets, 64% became familiar with youth-friendly financial products, and 42% were motivated 

to set long-term financial goals. Participants also showed strong enthusiasm and began tracking daily expenses. 

The school’s support further strengthens the sustainability of the program. These findings confirm that a contextual 

and practical educational approach effectively fosters wiser and more responsible financial behavior among 

adolescents. 
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Abstrak  

Remaja rentan terhadap perilaku finansial berisiko sepeti judi online dan pinjaman digital, terutama 

karena rendahnya literasi keuangan dan tingginya akses digital. Utnuk menjawab tantangan ini, kegiatan 

pengabdian Masyarakat dilakukan di SMA Negeri 5 Kupang dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dasar pengelolaan keuangan pribadi. Metode kegiatan meliputi ceramah interaktif, simulasi 

pencatatan keuangan, diskusi kelompok, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Sebanyak 50 sisam kelas X 

dan XI terlibat sebagai peserta dengan pendampingan mahasiswa dan guru. Hasil menunjukkan 86% memahami 

konsep keuangan, 76% mampu Menyusun anggaran sederhana, 64% mengenal produk keuangan ramah remaja, 

dan 42% termotivasi Menyusun tujuan keuangan jangka Panjang. Siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi dan 

mulai mencatat pengeluaran harian. Dukungan pihak sekolah memperkuat keberlanjutan program. Temuan ini 

membuktikan bahwa pendekatan edukatid kontekstual efektif membentuk perilaku finansial remaja yang lebih 

bijak dan bertanggung jawab. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan; Remaja; Judi Online; Pinjaman Online; Pengelolaan Keuangan 

1. PENDAHULUAN  

Kesadaran remaja akan pentingnya pengelolaan keuangan secara mandiri masih tergolong 

rendah. Masa remaja merupakan fase transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai oleh 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Pada fase ini, remaja cenderung rentan terhadap pengaruh luar 

dan belum stabil secara emosional, sehingga pengelolaan keuangan menjadi tantangan tersendiri 

(Muttaqiin et al., 2018). Jika tidak dibimbing dengan baik, remaja berisiko menjalani gaya hidup 

konsumtif dan boros (Irianti et al., 2021). Dengan demikian, dukungan dari orang tua serta peran aktif 

institusi pendidikan menjadi kunci dalam membentuk perilaku finansial yang bertanggung jawab 

(Kurniawan et al., 2022). 

Pada tahap awal kedewasaan, remaja dituntut untuk mulai bertanggung jawab atas pengelolaan 

keuangannya sendiri dan menghadapi berbagai tanggung jawab finansial baru (Suherman et al., 2023). 

Mereka mulai mengatur uang saku, menabung, atau bahkan membantu ekonomi keluarga (Asbaruna & 

Gorib, 2023). Namun, tanpa pemahaman yang baik tentang konsep dasar keuangan, banyak dari mereka 

rentan terhadap kebiasaan konsumtif dan pengambilan keputusan keuangan yang tidak bijak (Riska & 

Chandra, 2023). 
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Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi dan digital telah membuka akses yang 

lebih luas dan efisien terhadap beragam layanan, salah satunya layanan keuangan. Namun, kemajuan ini 

juga membawa risiko baru bagi remaja, seperti terpapar judi online dan penggunaan pinjaman digital 

tanpa pemahaman akan dampak jangka panjangnya (Dwilita & Ivanka, 2024; Malut et al., 2024). Pusat 

Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan dan Direktotat Statistik Keuangan mencatat bahwa terdapat 

sekitar 4 juta pemain judi online di Indonesia, dan 11% di antaranya berusia 10–20 tahun. Ini 

menunjukkan bahwa remaja, khususnya pelajar SMA, menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap 

praktik finansial berisiko (Direktorat Statistik Keuangan, 2024; Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 

Keuangan, 2024). 

Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa Generasi 

Z (lahir 1997–2011), yang saat ini mengisi bangku SMA, merupakan pengguna internet terbanyak, 

namun masih menghadapi tantangan dalam literasi digital dan finansial (Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII), 2024). Ketersediaan perangkat seluler dan akses internet yang tinggi 

mendorong pola konsumsi instan, termasuk dalam pengambilan keputusan finansial yang impulsif 

(Oktari et al., 2023). Kemudahan mengakses aplikasi pinjaman digital dan platform judi online tanpa 

pengawasan ketat memperbesar risiko finansial dan psikologis di kalangan pelajar (Ganefi & Lesmana, 

2024). 

Di tingkat lokal, SMA Negeri 5 Kupang menghadapi fenomena serupa. Berdasarkan wawancara 

awal dengan kepala sekolah, ditemukan sejumlah kasus siswa yang terlibat dalam praktik judi online 

dan penggunaan pinjaman digital. Beberapa siswa mengaku pernah meminjam uang secara daring tanpa 

sepengetahuan orang tua, baik untuk membeli item game maupun untuk modal awal bermain judi. 

Mereka tidak memahami konsekuensi finansial, seperti bunga, jatuh tempo, dan dampak psikologis dari 

utang. Selain itu, sebagian besar siswa belum memiliki kebiasaan menyusun anggaran pribadi atau 

menabung secara terencana. 

Melihat kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) oleh Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Katolik Widya Mandira Kupang di SMA Negeri 

5 Kupang menjadi sangat relevan dan mendesak. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat literasi 

keuangan siswa melalui pendekatan edukatif dan praktis, yang mencakup pelatihan pengelolaan 

keuangan pribadi, penyusunan anggaran sederhana, serta pemahaman akan bahaya judi online dan 

pinjaman digital (Irianti et al., 2021; Yossinomita et al., 2024). 

Namun, hingga saat ini, belum banyak kegiatan edukasi keuangan yang secara langsung 

menyasar remaja di wilayah Nusa Tenggara Timur, khususnya di Kota Kupang, yang menghadapi risiko 

tinggi terhadap konsumsi digital berbahaya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka kegiatan PkM ini 

hadir untuk menjawabi kebutuhan tersebut dan memberikan kontribusi nyata dalam membentuk 

generasi muda yang cerdas finansial dan mampu mengelola keuangan secara bijak di era digital. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dari Program Studi 

Akuntansi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang (UNWIRA), 

pada Jumat, 13 Juni 2025, di SMA Negeri 5 Kupang. Sasaran kegiatan ini adalah siswa/i kelas X dan 

XI sebanyak 50 orang. Selain itu, lima mahasiswa semester VI Prodi Akuntansi UNWIRA dilibatkan 

sebagai fasilitator, didampingi oleh guru dan pihak sekolah sebagai mitra kegiatan.  

Pelaksanaan kegiatan didasari oleh meningkatnya kecendrungan perilaku konsumtif serta 

rendahnya literasi keuangan di kalangan remaja, khususnya siswa SMA. Fenomena maraknya 

penggunaan pinjaman online dan keterlibatan dalam judi online menjadi perhatian utama, seiring dengan 

terbatasnya permahaman remaja mengenai pengelolaan keuangan pribadi (Asbaruna & Gorib, 2023). 

Selain itu, sebagian besar siswa belum terbiasa mencatat pengeluaran secara rutin karena ketiadaan 

format pencatatan keuangan yang sederhana dan aplikatif.  

Mekanisme kegiatan dirancang dalam tiga tahapan utama yakni yang pertama adalah sosialisasi 

dan edukasi literasi keuangan. Kegiatan ini dimulai dengan pemaparan materi mengenai pentingnya 

perencanaan keuangan sejak dini, pembedaan antara kebutuhan dan keinginan, serta risiko dari pinjaman 

digital dan perjudian online. Selanjutnya adalah simulasi dan praktik, dimana peserta melakukan praktik 

pencatatan laporan keuangan sederhana, termasuk pemasukan, pengeluaran, dan saldo akhir 

menggunakan format yang aplikatif dan mudah dipahami. Mekanisme yang ketiga adalah evaluasi dan 
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refleksi. Hal ini dilakukan dengan cara pengisian pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa. Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi dan motivasi untuk menumbuhkan komitmen 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pengabdian 

Untuk mencapai keberhasilan kegiatan ini, maka diperlukan peran dari pihak sekolah, melalui 

guru dan staf pendamping dalam mendukung kelancaran kegiatan serta menjadi mitra strategis dalam 

upaya keberlanjutan program literasi keuangan di sekolah. Keberhasilan kegiatan diukur melalui empat 

indikator utama, yaitu peningkatan pemahaman siswa berdasarkan hasil pre-test dan post-test; 

kemampuan siswa menyusun anggaran pribadi secara sederhana; pengenalan terhadap produk keuangan 

ramah remaja seperti tabungan pelajar dan aplikasi pengelola keuangan; serta meningkatnya motivasi 

siswa dalam menetapkan tujuan keuangan jangka panjang. Untuk menentukan ketercapaian kegiatan 

mencapai hasil yang diharapkan, maka akan diukur menggunakan empat indikator target utama yang 

termuat dalam tabel di bawah ini.   

Tabel 1. Solusi dan Target Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan Remaja 

Solusi Target 

Pemahaman dasar literasi keuangan 80% peserta dapat memahami konsep 

dasar keuangan seperti menabung, 

investasi dan pengelolaan pengeluaran 

Kemampuan menyusun anggaran 

pribadi 

70% peserta mampu membuat rancangan 

anggaran bulanan sederhana seperti 

alokasi tabungan, kebutuhan dan hiburan) 

Pengenalan produk keuangan ramah 

remaja 

50% peserta mengenal produk keuangan 

seperti tabungan khusus pelajar atau 

aplikasi pencatat keuangan 

Motivasi tujuan keuangan jangka 

panjang 

30% peserta termotivasi untuk 

menetapkan tujuan keuangan, seperti 

menabung untuk pendidikan atau 

kegiatan produktif lainnya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertema “Edukasi Literasi Keuangan bagi 

Remaja” dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Katolik Widya Mandira Kupang (UNWIRA), pada Jumat, 13 Juni 2025 di SMA 

Negeri 5 Kupang. Kegiatan ini merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan 

Ceramah/ 

Pemaparan materi 
Simulasi dan Praktik 

Evaluasi dan Motivasi 

Pelaksanaan 

Observasi 
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menumbuhkan kesadaran dan meningkatkan pemahaman siswa terkait perencanaan dan pengelolaan 

keuangan secara bertanggung jawab. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan resmi oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Kupang, 

kemudian dilanjutkan dengan rangkaian kegiatan edukatif yang pertama yakni ceramah dan sosialisasi 

literasi keuangan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara pemaparan materi disampaikan secara interaktif 

oleh Tim PkM serta dirancang agar kontekstual dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

Materi yang disampaikan dalam sesi pertama ini meliputi tiga aspek utama yakni pentingnya 

perencanaan keuangan sejak usia remaja memilah antara kebutuhan dan keinginan. Peserta diajak untuk 

memahami konsep dasar keuangan pribadi, khususnya dalam membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan. Penekanan diberikan pada pentingnya menyusun prioritas keuangan berdasarkan kebutuhan 

pokok seperti makanan, pendidikan, dan transportasi yang dibandingkan dengan keinginan sesaat seperti 

belanja impulsif atau gaya hidup konsumtif. Materi kedua berfokus pada risiko perilaku konsumtif dan 

impulsif yang kian marak di kalangan remaja, terutama yangn terpapar terknologi dan media sosial. 

Penjelasan diberikan mengenai dampak psikologis dan finansial dari kebiasaan membeli tanpa 

perencanaan, serta bahaya penggunaan platform pinjaman digital dan perjudian online.  

Untuk memperkuat pemahaman, pada materi ketiga para siswa diberikan contoh-contoh kasus 

sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, seperti mengatur uang saku harian, 

menabung untuk membeli kebutuhan sekolah, atau menghindari godaan untuk belanja online secara 

impulsif. Pendekatan ini dilakukan agar materi menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami 

sebagaimana ditemukan dalam studi, dimana penggunaan contoh konkret dan kegiatan reflektif 

mendorong siswa untuk lebih memahami konsekuensi dari perilaku keuangan mereka. Diskusi interaktif 

juga difasilitasi agar siswa dapat menganalisis keputusan keuangan yang mereka buat, serta merancang 

strategi sederhana dalam mengelola pemasukan dan pengeluaran mereka secara mandiri. Infografis 

kegiatan penyampaian materi dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

Sesi selanjutnya setelah mendengarkan materi adalah simulasi dan praktik pembuatan laporan 

keuangan. Pada sesi ini peserta dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing kelompok berjumlah 

4-5 orang dan tiap kelompok diberikan nama untuk validasi hasil kerja. Tujuan dari dibaginya peserta 

ke dalam kelompok adalah untuk mempraktikkan pencatatan keuangan harian dan bulanan dengan 

format sederhana yang mencakup pemasukan, pengeluaran, saldo akhir, dan tujuan menabung. Kegiatan 

ini bertujuan menanamkan keterampilan dasar pengelolaan uang secara aplikatif. 

Peserta kegiatan dibagikan alat dan bahan berupa lembar kerja format sederhana, alat tulis, 

dan sticky notes. Kemudian peserta diminta untuk melakukan pencatatan keuangan harian dengan waktu 

pengerjaan selama 30 menit. Simulasi pencatatan keuangan harian ini menggunakan skenario yang 

disampaikan lewat kartu transaksi, kemudian kelompok mencatat setiap transaksi ke lembar kerja harian 

serta menghitung otomatis saldo akhir setelah setiap transaksi. Tahap akhir simulasi harian ini adalah 

dengan menunjukkan satu orang untuk mempresentasikan satu kesalahan umum dalam pencatatan 

keuangan harian dan cara mengatasinya. 

Simulasi berikutnya adalah dengan melakukan pencatatan keuangan bulanan dengan alokasi 

waktu adalah 40 menit. Tim menjelaskan dan menunjukkan contoh ringkasan bulanan seperti total 

pemasukan, total pengeluaran, saldo akhir, dan pencapaian target menabung. Kemudian kelompok mulai 

menggabungkan data harian yang telah dicatat untuk di susun pada laporan bulanan, serta menambakan 
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kolom ”Tujuan Menabung” yakni untuk dana darurat, liburan, investasi kecil atau self reward. 

Kelompok kemudian melakukan analisis dan diskusi tentang menghitung presentase alokasi 

pengeluaran terhadap pemasukan serta mendiskusikan apakah target menabung tercapai serta apa saja 

pos pengeluaran yang bisa dihemat?. Kelompok juga diminta untuk menuliskan minimal 3 rekomendasi 

strategi pengelolaan agar saldo bulanan lebih sehat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Praktik Pembuatan Laporan Keuangan Sederhana 

Di akhir kegiatan, dilakukan tes pemahaman peserta melalui pelaksanaan pre-test dan post test 

sebagai bentuk evaluasi formatif untuk melihat peningkatan pengetahuan siswa mengenai literasi 

keuangan. Selain itu, dilakukan sesi refleksi bersama untuk menggali pemahaman mendalam mengenai 

pentingnya menetapkan tujuan keuangan pribadi sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan 

finansial yang terencana. Kegiatan ini juga dilengkapi dengan sesi motivasi yang bertujuan untuk 

membangun kesadaran dan sikap positif dalam pengelolaan uang, serta mendorong peserta agar lebih 

bijak dalam menggunakan sumber daya keuangan dan menghindari praktik utang konsumtif yang tidak 

produktif. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini diharapkan dapat memberikan edukasi 

sekaligus membentuk pola perilaku keuangan yang bijak dan bertanggung jawab di kalangan generasi 

muda.  Berikut hasil evaluasi pencapaian kegiatan tergambar pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Capaian Hasil Kegiatan 

Indikator Target Capaian 

Pemahaman dasar literasi 

keuangan 

80% peserta 86% peserta dapat menjelaskan konsep menabung, 

investasi, dan pengelolaan pengeluran 

Kemampuan menyusun 

anggaran pribadi 

70% peserta 76% peserta mampu membuat rancangan anggaran 

bulanan sederhana 

Pengenalan produk 

keuangan ramah remaja 

50% peserta 64% peserta mengenal produk tabungan pelajar 

dan aplikasi keuangan 

Motivasi tujuan keuangan 

jangka panjang 

30% peserta 42% peserta menunjukkan minat untuk mulai 

menabung dan membuat tujuan keuangan 

 

Hasil kuantitatif ini menunjukkan bahwa seluruh indikator target berhasil dilampaui. Secara 

statistik, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam peningkatan pemahaman siswa terhadap literasi 

keuangan. Dari observasi lapangan dan wawancara, siswa menunjukkan antusiasme tinggi selama 

kegiatan. Banyak peserta mengaku baru pertama kali mendapat materi mendalam tentang perencanaan 

keuangan pribadi, dan merasa termotivasi untuk mulai mencatat pengeluaran harian. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Irianti et al., 2021;Yossinomita et al., 2024), yang menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif yang kontekstual mampu mengubah perilaku finansial remaja secara signifikan. 

Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Kupang menyampaikan bahwa kegiatan ini sangat relevan dan 

layak menjadi program tahunan karena mampu menjawab tantangan gaya hidup konsumtif dan 

rendahnya literasi keuangan di kalangan siswa. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) juga menyambut 
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baik kegiatan ini dan menyatakan komitmennya untuk meneruskan edukasi keuangan melalui konseling 

individual dan kelompok. 

Dampak jangka pendek dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman siswa tentang 

pengelolaan keuangan sederhana dan risiko digital. Untuk jangka panjang, kegiatan ini membuka 

peluang integrasi materi literasi keuangan dalam kurikulum pembinaan karakter dan kewirausahaan. 

Hasil ini sejalan dengan temuan (Ganefi & Lesmana, 2024), yang menyatakan bahwa intervensi literasi 

digital dan keuangan di usia sekolah mampu meningkatkan resiliensi finansial generasi muda. 

Sebagai langkah tindak lanjut, tim PkM berkomitmen untuk menyusun modul pembelajaran 

literasi keuangan yang dapat digunakan oleh guru BK (Yudin et al., 2024); melakukan pendampingan 

lanjutan melalui konsultasi dan pemantauan kebiasaan finansial siswa; menawarkan kerja sama lanjutan 

dengan sekolah untuk menyelenggarakan pelatihan serupa di kelas dan sekolah lain di Kota Kupang. 

Kegiatan ini diharapakan tidak hanya menghasilkan pemahaman awal yang lebih baik terkait literasi 

keuangan, namun juga berkontribusi secara strategis terhadap proses pembentukan karakter finansial 

remaja secara berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh tim Prodi Akuntansi FEB 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang berhasil meningkatkan literasi keuangan siswa secara 

signifikan. Peningkatan tercermin dari pemahaman siswa yang lebih baik dalam mengelola uang saku, 

menyusun anggaran pribadi, serta tumbuhnya motivasi untuk menabung dan merencanakan keuangan 

secara bijak. Dampak nyata terlihat dari antusiasme siswa dalam menerapkan pencatatan keuangan 

harian dan dukungan aktif pihak sekolah, termasuk komitmen guru BK untuk mengintegrasikan materi 

ini ke dalam program pembinaan siswa. Program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan secara 

berkelanjutan di sekolah mitra dan direplikasi ke sekolah lain di Kota Kupang sebagai bagian dari upaya 

membangun generasi muda yang cerdas finansial dan siap menghadapi tantangan ekonomi digital. 
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